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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of location and service quality on 

consumer satisfaction at Lamunan Kopi in Pasar Kemis, Tangerang Regency. 

The research method used is associative causal with a quantitative approach 

and assisted by data processing with the SPSS version 25 application. The 

population at Lamunan Kopi is 7,563 consumers. The sample of this study was 

determined using the Slovin formula of 99 respondents. Data analysis 

techniques use validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients and 

hypothesis tests. The results of the study indicate that location has a positive 

and significant influence on consumer satisfaction with a determination 

coefficient value of 11.5% and the hypothesis test obtained t count> t table or 

(9.199 > 1.987). Service quality has a significant effect on consumer 

satisfaction with a determination coefficient value of 15% and the hypothesis 

test obtained t count> t table or (20.429 > 1.987). Location and service quality 

simultaneously have a significant effect on consumer satisfaction with the 

regression equation Ŷ = 2,528 + 0.266 (X1) + 0.319 (X2). The coefficient of 

determination is 15.9% and the hypothesis test obtained a calculated F value 

> F table or (752,118 > 3.10). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lokasi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen Pada Lamunan Kopi Di Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif dan dibantu olah data dengan aplikasi SPSS versi 25. 

Populasi pada Lamunan Kopi sebanyak 7.563 konsumen. Sampel penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus slovin sebanyak 99 responden. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen dengan nilai koefisien determinasi sebesar 11,5% dan uji hipotesis diperoleh  thitung > 

ttabel atau (9.199 > 1,987 ). Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar  15% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (20.429 > 1,987). 

Lokasi dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan 

persamaan regresi Ŷ = 2.528 + 0,266 (X1) + 0,319 (X2). Nilai koefisien determinasi sebesar 15,9% dan uji 

hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (752.118  > 3,10). 

 

Kata Kunci : Lokasi, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Konsumen 
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PENDAHULUAN 

Budaya minum kopi, atau yang kerap disebut “ngopi”, kini menjadi aktivitas rutin yang 

tidak hanya dilakukan untuk kebutuhan kafein, tetapi juga sebagai sarana interaksi sosial, bekerja, 

belajar, bahkan sebagai latar berfoto dan konten media sosial. Perkembangan ini melahirkan 

berbagai jenis kopi yang dahulunya hanya disajikan dengan cara tradisonal, sekarang ada berbagai 

teknik penyajian kopi. Kopi murni dapat disajikan tanpa campuran apapun seperti espresso, 

Americano, dan ristretto. Atau kopi juga bias dicampur dengan susu seperti latte, cappuccino, dan 

mochaccino. Beragam metode penyajian ini bertujuan untuk mendapatkan aroma dan citra rasa kopi 

yang autentik. Sehingga perkembangan zaman, jenis-jenis kopi juga semakin bervariasi dengan 

teknik racikan beragam 

Coffee shop tidak hanya bersaing dari sisi produk, tetapi juga dari aspek lokasi strategis, 

kualitas pelayanan, kenyamanan, dan diferensiasi pengalaman pelanggan. Kabupaten Tangerang 

sebagai wilayah penyangga Jakarta juga mengalami fenomena serupa, termasuk di Kecamatan 

Pasar Kemis yang kini mulai dipenuhi oleh berbagai pilihan tempat ngopi dengan beragam konsep 

Salah satu pelaku usaha lokal yang hadir dalam ekosistem tersebut adalah Lamunan Kopi, 

sebuah kedai kopi lokal yang mencoba membangun kepuasan konsumen melalui suasana nyaman 

dan kualitas pelayanan. Namun, di tengah ketatnya persaingan bisnis coffee shop, Lamunan Kopi 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan konsumen. Banyaknya alternatif pilihan membuat 

konsumen cenderung membandingkan berbagai aspek, seperti kemudahan akses lokasi dan kualitas 

pelayanan yang diberikan. Apabila salah satu dari aspek tersebut tidak memenuhi ekspektasi, maka 

konsumen berpotensi merasa tidak puas, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan jumlah 

kunjungan ulang, menurunnya loyalitas pelanggan, serta penyebaran persepsi negatif melalui word 

of mouth 

Salah satu cara yang dilakukan oleh Lamunan Kopi di Pasar Kemis Kabupaten Tangerang 

untuk memberikan kepuasan bagi konsumennya yaitu dengan memberikan lokasi yang menarik dan 

pelayanan yang baik agar dapat mencuri perhatian para konsumen - konsumennya. Fenomena 

tersebut dapat dilihat dari data konsumen berikut ini: 

 

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat selama rentan waktu 3 tahun terakhir dari 2023 sampai 

2025 Lamunan Kopi Pasar di Kemis Kabupaten Tangerang mengalami penurunan. Banyaknya 

pesaing pada bisnis kopi yang berlokasi di sekitar pasar kemis kabupaten tangerang membuat 

mereka harus memiliki pendekatan yang lebih baik untuk bersaing dengan kompetitornya. Mereka 

harus sangat mementingkan lokasi mereka jika ingin mempertahankan pelanggan lama dan baru. 
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Pada Tabel 1.2 Pada indikator pertama, yaitu kepuasan terhadap rasa kopi yang disajikan, 

sebanyak 14 responden (46,7%) menyatakan ya, sementara 16 responden (53,3%) menyatakan 

tidak. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden belum merasa puas terhadap rasa 

kopi yang disajikan 
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Berdasarkan Tabel 1.3 Indikator Lokasi, Berdasarkan tabel hasil jawaban responden 

terhadap indikator lokasi pada Lamunan Kopi, diperoleh total jawaban “Ya” sebanyak 72 jawaban 

(48,00%), sedangkan jawaban “Tidak” sebanyak 78 jawaban (52,00%) dari total 150 jawaban. Hasil 

ini menunjukkan bahwa secara umum penilaian responden terhadap aspek lokasi masih cenderung 

kurang baik karena jawaban “Tidak” lebih mendominasi   

 

Berdasarkan Tabel 1.4 Indikator Kualitas Pelayanan, Berdasarkan tabel hasil jawaban 

responden terhadap indikator kualitas pelayanan di Lamunan Kopi, diperoleh total jawaban “Ya” 

sebanyak 72 jawaban (48,00%), sedangkan jawaban “Tidak” sebanyak 78 jawaban (52,00%) dari 

total 150 jawaban. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum kualitas pelayanan yang diberikan 

masih dinilai belum memuaskan, karena jawaban “Tidak” lebih dominan dibandingkan jawaban 

“Ya”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lokasi  

Menurut Kotler dan Keller (2016: 75), lokasi adalah tempat strategis di mana perusahaan 

memasarkan produknya dan melakukan kontak langsung dengan konsumen. Lokasi yang baik akan 

memudahkan konsumen untuk mengunjungi, menjangkau, dan menikmati produk atau layanan yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Menurut Tjiptono (2017:345) Lokasi mengacu pada berbagai aktivitas 

pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian atau penyaluran barang 

dan jasa dari produsen kepada konsumen 
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Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan serta 

pengendalian untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Kusumasondjaja & Tjiptono, 2019) . 

Menurut Tjiptono (2016:116), kualitas pelayanan merupakan aktivitas, manfaat, atau kepuasan 

yang ditawarkan untuk dijual dengan cara membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan 

yang mereka terima dan pelayanan yang mereka harapkan terhadap atribut–atribut pelayanan suatu 

perusahaan. Semakin baik pelayanan yang diberikan akan mempengaruhi tingkat kepuasan yang 

dirasakan konsumen sehingga usaha tersebut akan dinilai semakin bermutu. Sebaliknya, apabila 

pelayanan yang diberikan kurang baik dan kurang memuaskan, maka usaha tersebut akan dinilai 

kurang bermutu. 

Kepuasan Konsumen 

Menurut Kotler dan Keller (2016:138), kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan antara kinerja (hasil) produk yang dirasakan dengan harapannya. 

Jika kinerja produk sesuai dengan harapan, maka konsumen akan merasa puas. Sebaliknya, jika 

kinerja produk lebih rendah dari harapan, maka akan timbul ketidakpuasan. Jika kinerja melebihi 

harapan, maka konsumen akan sangat puas atau bahkan merasa senang (delighted). 

METODE PENELITIAN 

Metodelogi penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan 

dalam rangka mencapai tujuan yang telahh ditetapkan sebelumnya dan dilaksanakan dengan cara 

yang bersifat operasional guna mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Sugiyono (2017:14), “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik.” Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua 

variabel independen, yaitu lokasi (X₁) dan kualitas pelayanan (X₂) terhadap variabel dependen, yaitu 

kepuasan konsumen (Y), baik secara parsial maupun simultan. 

Pemilihan tempat penelitian sangat penting untuk mendukung ketercapaian tujuan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2017), tempat penelitian adalah lokasi di mana peneliti akan 

melakukan kegiatan penelitian untuk memperoleh data yang relevan dan valid sesuai dengan 

variabel yang diteliti. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dilaksanakan di Lamunan Kopi yang 

beralamat di Jl. Pangadegan Kec. Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Karena lokasi tersebut 

relevan dengan judul penelitian dan memungkinkan peneliti mengakses langsung konsumen 

sebagai responden. Tempat ini dipilih karena secara aktual mencerminkan permasalahan yang 

diteliti, yaitu terkait pengaruh lokasi dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Berdasarkan pada hasil uji validitas bahwa setiap butir pernyataan pada variable lokasi (X1) 

semua dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel, yang mana setiap butirnya layak digunakan 

dan dapat mengukur dimensi dan variable penelitian ini 

2. Berdasarkan pada hasil uji validitas bahwa setiap butir pernyataan pada variable kualitas 

pelayanan (X2) semua dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel, yang mana di setiap 

butirnya layak digunakan dan dapat mengukur dimensi dan variable penelitian ini 

3. Bersadarkan pada hasil uji validitas bahwa setiap butir pernyataan pada variable kepuasan 

konsumen (Y) semua dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel, yang mana setiap butirnya 

layak digunakan dan dapat mengukur dimensi dan variable penelitian ini 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.11, menunjukkan bahwa variable Lokasi (X1), 

Kualitas Pelayanan (X2), dan Kepuasan Konsumen (Y) dinyatakan reliable, hal ini dibuktikan 

dengan masing-masing variable memiliki Cronbach  Alpha lebih dari 0,60 

Uji Normalitas 

 



  
 
 

 
 
 

1189 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Berdasarkan hasil tabel 4.12 diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.085 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari nilai 0,05. Dengan demikian maka hasil asumsi distribusi persamaan pada uji 

normalitas ini adalah normal 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan hasil uji multikolinearitas dari nilai tolerance value 

pada variable lokasi sebesar 0.360  dan kualitas pelayanan  sebesar 0.360 , dimana kedua nilai 

tersebut kurang dari 1 serta nilai variance inflation Faktor (VIF) pada variabel lokasi sebesar 2.777  

dan kualitas pelayanan 2.777 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel lokasi dan kualitas pelayanan tidak terjadi gejala multikolinieritas 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.798 yang dimana berada diantara interval 

1,550 – 2,487 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pada gambar 4.4 menunjukkan titik-titik yang menyebar secara acak, 

tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, secara tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

0 (nol) pada sumbu Y, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi penyimpangan 

heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat. 

Analisis Regresi Linear  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 maka dapat diperoleh persamaan regresi Ŷ = 

2.528 + 0,266 (X1) + 0,319 (X2). Dari persamaan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 2.528 diartikan bahwa jika variabel lokasi (X1) dan pada variabel 

kualitas pelayanan (X2) tidak dipertimbangkan maka kepuasan konsumen (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 2.528 point 
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2. Nilai lokasi (X1) sebesar 0,266 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel kualitas pelayanan (X2), setiap perubahan satu unit variabel lokasi (X1) maka akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada kepuasan konsumen (Y) sebesar 0,266 point 

3. Nilai kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,319 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel kualitas pelayanan (X2), maka setiap perubahan satu unit pada variabel 

kualitas pelayanan (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kepuasan konsumen (Y) 

sebesar 0,319 point 

Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.22 diperoleh koefisien korelasi antara variabel lokasi (X1) dan 

kualitas pelayanan (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) sebesar 0.399 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000, dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 yang artinya variabel lokasi 

dan kualitas pelayanan mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kepuasan konsumen 

Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 diperoleh nilai koefisien determinasi atau R-

Square sebesar 0.159. Nilai tersebut berasal dari pengkuadratan nilai “R” yaitu 0.399 x 0.399 = 

0.159. Besarnya nilai koefisien determinasi (R-Square) adalah 0.159 atau 15,9%, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lokasi dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap variabel kepuasan 

konsumen sebesar 15,9% sedangkan sisanya sebesar 84.1% (100-15.9%= 84.1%) dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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Uji Parsial (Uji t) 

 

1. Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui thitung > ttabel dimana 9.199 > 1,987 dengan nilai 

signifikan dari variabel lokasi sebesar 0.000 lebih kecil 0,0,5 atau 5%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa variabel lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen 

2. Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui thitung > ttabel dimana 20.429 > 1,987 dengan 

nilai signifikan dari variabel kualitas pelayanan sebesar 0.000 lebih kecil 0,0,5 atau 5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa variabel kualitas 

pelayanan  berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Uji Simultan (Uji f) 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.27 diketahui bahwa Fhitung > Ftabel dimana 752.118  

> 3,10 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel lokasi dan variabel kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh lokasi dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan persamaan regresi 

Ŷ=10.776 + 0,436 X1. Nilai koefisien korelasi diperoleh 0.339 dimana nilai tersebut memiliki 

tingkat hubungan yang rendah. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 

0.115 atau sebesar 11.5% sedangkan sisanya sebesar 88.5% dipengaruhi factor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai thitung > ttabel dimana 9.199 > 1.987, dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara lokasi terhadap kepuasan 

konsumen 

2. Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dengan persamaan regresi Ŷ = 

16.432 + 0.206 (X2), nilai koefisien korelasi sebesar 0.388 dimana nilai tersebut memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0.150 atau 

sebesar 15% sedangkan sisanya sebesar 85% dipengaruhi factor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

thitung > ttabel dimana 20.429 > 1.987, dengan demikian H0 ditolak H1 diterima yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen 

3. Lokasi dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen dengan persamaan regresi Ŷ = 2.528 + 0,266 (X1) + 0,319  (X2). Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0.266 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 

atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0.159 atau sebesar 15.9% sedangkan sisanya sebesar 84.1% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel dimana 223.011 > 3.090, 

dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara lokasi dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen 
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